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Abstrak: Pengelolaan sampah rumah tangga di Desa Kepanjen, Kecamatam Gumukmas, Kabupaten Jember masih dilakukan dengan cara pembakaran terbuka yang menghasilkan asap pekat dan berdampak negative bagi kesahatan serta lingkungan. Menjawab permasalahan tersebut, Kelompok 17 KKN Universitas Muhammadiyah Jember melaksanakan program unggulan berupa pembuatan Rocket Stove sebagai teknologi tepat guna untuk pembakaran sampah minim asap. Program ini dilaksanakan melalui tahapan analisis kebutuhan, survei lapangan, perancangan dan pembuatan Rocket Stove berbahan local, serta pendampingan Masyarakat dengan pendekatan Participatory Rural Appraisal (PRA) dan community-based technology. Hasil program menunjukkan partisipasi aktif Masyarakat sejak tahap perencanaan hingga penggunaan alat, sehingga meningkatkan kesadaran dan rasa memiliki terhadap teknologi yang diperkenalkan. Uji coba membuktikan bahwa Rocket Stove mampu mengurangi asap secara sisgnifikan, mempercepat proses pembakaran hingga 50%, serta memberikan kenyamanan bagi lingkungan sekitar. Selain menghasilkan solusi teknis, program ini juga memberikan nilai edukatif melalui sosialisasi dan pleatihan, sehingga Masyarakat terdorong untuk mengembangkan dan memanfaarkan Rocket Stove secara mandiri. Dengan demikian, penerapan Rocker Stove terbukti efektif sebagai alternatif pengelolaan sampah rumah tanagga yang ramah lingkungan, berkelanjutan, dan berpotensi mendukung kemandirian Masyarakat pedesaan.
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Abstract: Household waste management in Kepanjen Village, Gumukmas District, Jember Regency is still commonly carried out through open burning, which produces thick smoke and has negative impacts on both health and the environment. To address this issue, Group 17 of the Community Service Program (Kuliah Kerja Nyata) at Universitas Muhammadiyah Jember implemented a flagship program by developing a Rocket Stove as an appropriate technology for low-smoke waste burning. The program was conducted through several stages: needs analysis, field surveys, the design and construction of a Rocket Stove using local materials, and community assistance based on the Participatory Rural Appraisal (PRA) approach and community-based technology. The results indicated active participation from the community throughout the planning, construction, and usage stages, which fostered awareness and a sense of ownership of the introduced technology. Field trials demonstrated that the Rocket Stove significantly reduced smoke, shortened burning time by up to 50%, and created a more comfortable living environment. Beyond its technical advantages, the program also provided educational value through training and socialization, encouraging the community to develop and utilize the Rocket Stove independently. Therefore, the implementation of the Rocket Stove proved effective as an alternative for household waste management that is environmentally friendly, sustainable, and supportive of rural community self-reliance. 
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Pendahuluan
Pengelolaan sampah rumah tangga di daerah pedesaan seperti Desa Kepanjen, Kecamatan Gumukmas, Kabupaten Jember masih sangat minim. Masyarakat cenderung membuang dan membakar sampah di belakang rumah tanpa menggunakan fasilitas khusus. Praktik ini tidak hanya menimbulkan polusi udara akut akibat asap pembakaran terbuka, tetapi juga mengancam Kesehatan pernapasan dan kualitas lingkungan. Menurut data WHO, polusi udara dalam rumah tangga merupakan penyebab jutaan kematian setiap tahun di negeri berkembang.
Selain berdampak pada kesehatan, cara pembakaran tradisional juga sangat tidak efisien. Sebaliknya, Rocket Stove adalah inovasi teknologi yang mampu membakar bahan sampah dengan efisiensi tinggi – mengurangi asap hingga 60-80%, mempercepat proses pembakaran, dan menekan kebutuhan bahan bakar (Zed, 2025).
Beberapa program pengabdian sebelumnya telah menerapkan model serupa. Di desa Mekasari, Universitas Bina Bangsa mengembangkan Rocket Stove tersegel yang tahan hingga 4000 °C dan hanya membutuhkan waktu pembakaran sekitar 20 menit sambil mengurangi volume sampah dan polusi (Leuwyh, 2025). Begitu juga dengan inovasi UNSURYA yang memanfaatkan isolasi termal hebel untuk mencapai efisiensi perpindahan panas tinggi dan pembakaran cepat (600 °C dalam 15-2- menit) (Yulianti, 2025).
Inisiatif lain seperti REST-I Tangerang juga menunjukkan bahwa selain mengurangi sampah dan asap, Rocket Stove juga dapat memberdayakan Masyarakat, meningkatkan kesadaran pengelolaan sampah (70,47%), dan membyka peluang usaha berbasis pengelolaan sampah ramah lingkungan (Lesmana, Suseno, Herawati, Latuconsina, & Yumma, 2024). Demikian pula, di Desa Ploso, penerapan alat pembakaran tanpa asap melalui pelatihan dan pendampingan mengingkatkan kemampuan masyarakat dalam menerapkan teknologu pengelolaan sampah yang berkelanjutan (Yahya & Ningrum, 2023).
Berdasarkan tinjauan ini, program kerja unggulan kelompok 17 KKN Universitas Muhammadiyah Jember yaitu, pembuatan Rocket Stove untuk pengelolaan sampah di Desa Kepanjen, tentu berangkat latar kebutuhan yang nyata, sekaligus belajar dari berbagai model inovasi sebelumnya. Program ini bertujuan tidak hanya menyelesaikan masalah polusi udara dan sampah, tetapi juga membangkitkan kesadaran, partisipasi aktif, dan potensi ekonomi local berbasais lingkungan yang bersih dan berkalnjutan. 
Metode
1. Analisis Kebutuhan Program
1.1 Identifikasi Permasalahan

Permasalahan utama di Desa Kepanjen adalah minimnya fasilitas pengelolaan sampah rumah tangga. Masyarakat terbiasa membuang dan membakar sampah secara terbuka di pekarangan rumah, sehingga menimbulkan polusi udara dan gangguan kesahatan sebagai masalah utama dari pembakaran sampah dengan motode konvensional. 
1.2 Survei Lapangan

Survei dilakukan oleh mahasiswa KKN Universitas Muhammadiyah Jember melalui observasi langsung, konsultasi dengan perangkat desa, dan diskusi dengan beberapa lapisan masyarakat. Hasil survei menunjukkan bahwa masyarakat membutuhkan solusi pengelolaan sampah sederhana, murah, mudah diterapkan, dan ramah lingkungan.
1.3 Penentuan Prioritas

Berdasarkan analisis, dipilih program unggulan berupa pembuatan Rocket Stove karena sesuai kebutuhan: mampu mengurangi asap, mudah dibuat dengan bahan lokal, dan bermanfaat jangka panjang.

2. Perancangan Program Kegiatan Inti

2.1 Desain Rocket Stove

Rocket Stove dirancang dengan konsep teknologi tepat guna:

· Menggunakan bahan local (batako ringan, semen, pipa besi/cerobong sederhana)

· Memiliki ruang bakar tertutup untuk meningkatkan efisiensi pembakaran.

· Menggunakan cerobong untuk mengarahkan asap agar minim polusi.

2.2 Tahapan Pembuatan

· Persiapan bahan dan alat.

· Penyusunan konstruksi ruang bakar.

· Pemasangan cerobong asap.

· Pengujian pembakaran dengan sampah kering.

2.3 Pelatihan dan Pendampingan
Seluruh anggota KKN Kelompok 17 UM Jember dilibatkan secara langsung dalam proses pembuatan. Setelah Rocket Stove telah selesai di buat, kita melakukan pendampingan kepada masyarakat setempat penempatan Rocket Stove menggunakan metode transfer teknologi melalui pelatihan, praktik langsung, serta pendampingan hingga masyarakat mampu membuat dan mengoperasikan Rocket Stove secara mandiri.
3. Model atau Pendekatan yang Digunakan

3.1 Participatory Rural Appraisal (PRA)
Metode partisipatif digunakan agar masyarakat menjadi subjek, bukan sekedar objek program. Mahasiswa KKN bersama Masyarakat berdiskusi menentukan kebutuhan, mendesain, hingga menguji alat.
3.2 Community-Based Technology

Program dilaksanakan berbasis potensi lokal dengan memanfaatkan bahan yang mudah diperoleh di desa.
3.3 Pendekatan Edukatif dan Sosialisasi
Selain pembuatan Rocket Stove, dilakukan sosialisasi tentang dampak negatif pembakaran sampah terbuka, pentingnya udara bersih, serta peluang pemanfataan sampah untuk keberlanjutan.

4. Peserta yang Terlibat
4.1 Mahasiswa KKN – berperan sebaai fasilitator, pendampingan teknis, dan narasumber.
4.2 Masyarakat Desa Kepanjen – sebagai peserta aktif, pembuat, dan pengguna Rocket Stove.
4.3 Pemerintah Desa dan Perangkat RT/RW – mendukung serta administratof dan memfasilitasi Lokasi kegiatan.
4.4 Lembaga Desa dan Lembaga Sekolah – selaku penyedia lokasi pembuatan Rocket Stove.
5. Penyelesaian Masalah di Lapangan

5.1 Hambatan Teknis

· Beberapa warga masih ragu terhadap efektivitas alat.
· Keterbatasan bahan konstruksi di awal pelaksanaan.
· Solusi: Dilakukan demonstrasi langsun, uji coba pembakaran, serta alternatif penggunaan bahan lain yang tersedia.
5.2 Hambatan Sosial

· Rendahnya kesadaran sebagian masyarakat tentang bahaya asap.
· Solusi: Pendekatan persuasif melalui sosialisasi, diskusi kelompok kecil, dan edukasi berbasis contoh nyata.
6. Hasil yang Diharapkan

6.1 Hasil Jangka Pendek

· Tersedianya Rocket Stove sebagai alternatif pembakaran sampah minim asap.
· Pengingkatan pengetahuan Masyarakat tentang pengelolaan sampah yang ramah lingkungan.
6.2 Hasil Jangka Panjang

· Terbentuknya budaya baru dalam pengelolaan sampah rumah tangga.
· Penurunan polusi asap kaibat pembakaran terbuka.
· Kemandirian pengembangan Rocket Stove untuk keperluan lain (misalnya memasak atau mengolah sampah organik menjadi kompos/energi).
Hasil dan Pembahasan
1.1 Partisipasi dan Respon Masyarakat
Dari hasil observasi dan wawancara dengan warga Desa Kepanjen, dapat disimpulkan bahwa Masyarakat menunjukkan antusiasme tinggi terhadap program Rocket Stove. Partisipasi aktif terlihat pada saat sosialisasi dan pembuatan alat, di mana warga tidak hanya hadir tetapi juga memberikan ide, misalnya penggunaan bahan lokal seperti bata ringan untuk menekan biaya.

Secara kualitatif, hal ini mengambarkan adanya sense of belonging atay rasa memiliki terhadap program, yang menurut teori Community Based Development akan meningkatkan peluang keberlanjutan. Warga menilai Rocket Stove sebagai Solusi nyata atas permasalahan minimnya fasilitas pengelolaan sampah di desa mereka. 
Warga juga menyatakan tertarik karena Rocket Stove menjawab kebutuhan nyata: mengurangi asap pembakaran sampah dan lebih mudah digunakan. Tingkat keterlibatan yang tinggi ini juga memperkuat teori Participatory Rural Appraisal (PRA) yang menekankan bahwa partisipasi akan meningkat jika solusi sesuai dengan kebutuhan lokal.
1.2 Efektivitias Rocket Stove dalam Mengurangi Asap
Hasil observasi lapangan menunjukkan perbedaan mencolok antara asap yang dihasilkan dari pembakaran terbuka dengan Rocket Stove. Dengan metode pembakaran tradisional, asap tebal cenderung menyebar ke pemukiman sekitar dan menimbulkan keluhan sesak atau pedih di mata. Sementara itu, saat menggunakan Rocket Stove, asap yang muncul relative tipis, cepat hilang, dan tidak menyebar luas. 
Temuan ini menunjukkan bahwa Rocket Stove tidak hanya berfungsi sebagai alat teknis, tetapi juga memberikan dampak sosial dan kesehatan. Warga merasa lebih nyaman karena lingkungan sekitar rumah tidak dipenuhi asap tebal. Hal ini mendukung teori WHO tentang pentingnya mengurnagi polusi udara domestic untuk mencegah gangguan pernapasan pada Masyarakat pedesaan. 

1.3 Efisiensi Waktu Pembakaran

Berdasarkan pengematan langsung, pembakaran dengan metode terbuka membutuhkan waktu lebih lama, sekitar 40 menit untuk mengahbiskan sampah rumah tangga dalam julah tertentu. Sebaliknya, dengan Rocket Stove, proses pembakaran hanya memerlukan sekitar 20 menit. 


Warga mengakui bahwa alat ini lebih praktis karena api lebih mudah dikendalikan, dan sampah cepat habis tanpa hsrus ditunggu terlalu lama. Efisiensi waktu ini berdampak positif terhadap efisiensi tenaga kerja rumah tangga dan menurunkan risiko kebakaran liar.

1.4 Dampak Sosial dan Lingkungan
Melakukan sosialisasi dan diskusi kecil dengan warga menunjukkan bahwa program ini memunculkkan kesadaran baru tentan pentingnya pengelolaan sampah. Sebelum ada program ini, sampah kering hanya dibakar di belakang rumah dengan asap yang mengganggu tetangga. Kini, warga mulai memahami bahwa ada alternatif teknologi tepat guna yang lebih ramah lingkungan.
Program ini telah memberikan nilai edukatif. Warga pun memiliki rencana untuk menjaga dan memperbanyak Rocket Stove secara mandiri dan berencana memanfaatkan bahan-bahan local agar biaya pembuatan lebih murah. Hal ini sejalan dengan prinsip sustainability (keberlanjutan) dalam program pengabdian Masyarakat, yaitu tidak berhentu pada keigiatan KKN saja, tetapi dapat dikembangkan secara mandiri oleh masyarakat. 
Simpulan

Program kerja unggulan KKN Kelompok 17 Universitas Muhammadiyah Jember berupa pembuatan Rocket Stove di Desa Kepanjen, Kecamatan Gumukmas, Kabupaten Jember, terbukti mampu menjawab permasalahan pengelolaan sampah rumah tangga yang selama ini hanya dibakar secara terbuka. Inovasi ini memberikan Solusi nyata karena mampu mengurangi asap pembakaran, meningkatkan efisiensi waktu, serta menekan dampak megatif terhadap kesahatan dan kualitas lingkungan. Keberhasilan program ini tidak hanya terlihat dari aspek teknik, tetapi juga dari tingginya partisipasi masyarakat yang terlibat sejak tahap perencanaan, pembuatan, hingga uji coba, sehingga menumbuhkan rasa memiliki terhadap teknologi yang diperkenalkan. Selain menghasilkan alat pengelolaan sampah yang ramah lingkungan, kegiatan ini juga memberikan nilai edukatif karena meningkatkan kesadaran masyarakat akan pentingnya pengelolaan sampah yang lebih sehat, aman, dan berkelanjutan. Dengan memanfaatkan bahan lokal yang murah dan mudah diperoleh, Rocket Stove memiliki potensi untuk dikembangkan secara mandiri oleh masyarakat, sehingga dapat menjadi model alternatif pengelolaan sampah rumah tangga di pedesaan.
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